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III 
 

RINGKASAN 

 

 Magang merupakan salah satu kurikulum wajib yang harus ditempuh oleh 

mahasiswa yang menyelesaikan Program S1 Prodi Agribisnis, Universitas 

Andalas Padang. Melalui kegiatan magang ini, mahasiswa diharapkan mampu 

meningkatkan softskill sehingga mampu bekerjasama dalam tim dan 

berkomunikasi di sebuah perusahaan atau instansi. Selain itu, diharapkan kegiatan 

tersebut dapat menjadi jembatan penghubung akan dunia kerja dan dunia 

pendidikan serta menambah pengetahuan dan wawasan akan dunia kerja yang 

terkait dengan bidang agribisnis. 

 Tempat magang yang akan saya tempati adalah PT. Lembah Karet Padang 

dengan topik “Deskripsi Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada PT. Lembah 

Karet Padang”. PT. Lembah Karet merupakan salah satu perusahaan pengolahan 

karet yang ada di Kota Padang. PT. Lembah Karet mengolah karet mentah 

menjadi crumb rubber yang nantinya akan diekspor ke beberapa negara. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan karunia-Nya 

penulis dapat menyelesaikan laporan kegiatan magang pada PT. Lembah Karet di 

kota Padang ini. Tujuan penyusunan laporan kegiatan ini adalah salah satu syarat 

penyelesaian kegiatan magang. 

Keberhasilan penyusunan laporan kegiatan ini tidak akan terwujud dan 

terselesaikan dengan baik tanpa ada bantuan, bimbingan dan dorongan yang tak 

terhingga nilainya dari berbagai pihak. Dalam kesempatan ini, penulis 

mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Ibu Dr. Zednita Azriani, SP, M.Si selaku Ketua Prodi Agribisnis S1 

UNAND yang telah membantu menjawab pertanyaan pra pelaksanaan 

program magang 

2. Bapak Rian Hidayat, SP, MM selaku Dosen Pembimbing Magang 

yang telah mendampingi dan memberikan arahan sehingga laporan 

magang ini dapat terselesaikan 

3. Bapak dan Ibu Dosen Prodi Agribisnis S1 atas ilmu selama 

perkuliahan 

Penulis menyadari bahwa penyusunan laporan kegiatan ini masih banyak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Setiap perusahaan selalu berupaya untuk meningkatkan kualitas pekerjaan 

yang ada dan memperluas lapangan kerja  untuk menampung tenaga kerja yang 

terus bertambah serta menginginkan tidak terjadinya kecelakaan kerja.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern membuat dunia 

industri berlomba-lomba melakukan efisiensi dan meningkatkan produkttivitas 

dengan skala pengusahaan lebih besar dalam waktu relatif singkat. Hal ini dapat 

memicu perkembangan industri secara cepat. Dengan adanya percepatan 

perkembangan industri dapat memperbesar resiko bahaya kecelakaan kerja yang 

terjadi dalam kegiatan perindustrian. 

Keselamatan dan kesehatan kerja dapat menciptakan terwujudnya 

kesejahteraan tenaga kerja yang lebih baik. Penerapan keselamatan dan kesehatan 

kerja ini mulai ditanamkan pada diri masing-masing individu karyawan dengan 

cara penyuluhan dan pembinaan yang baik agar mereka menyadari arti penting 

keselamatan kerja bagi dirinya maupun untuk perusahaan. Apabila kecelakaan itu 

terjadi maka akan menimbulkan kerugian. Salah satunya yaitu kerugian dari segi 

ekonomi adalah segala kerugian yang bisa dinilai dengan uang, seperti rusaknya 

bangunan, peralatan, mesin, dan bahan, biaya pengobatan, perawatan atau 

santunan lain bagi tenaga kerja yang menderita sakit atau cidera serta hari kerja 

yang hilang karena operasional perusahaan terhenti. Sedangkan kerugia dari segi 

non ekonomi dapat terjadi pada tenaga kerja baik menimbulkan kecacatan bahkan 

kematian yang dapat menyebabkan terhambatnya perkembangan industri  itu 

sendiri. 

Karena begitu pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja maka suatu 

perusahaan wajib memberikan perlindungan atas keselamatan para pekerja dalam 

melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan dan meningkatkan produksi serta 

produktivitas nasional yang bertujuan untuk menekan seminimal mungkin risiko 

timbulnya kecelakaan yang mungkin terjadi di tempat kerja. 
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B. TUJUAN KEGIATAN 

a) Mahasiswa mampu mengaplikasikan ilmu dan memperoleh pengalaman 

praktek di lapangan dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).  

b) Untuk mengenali program K3 secara keseluruhan di tempat kerja 

c) Untuk mengidentifikasi potensi bahaya dan risiko keselamatan dan 

kesehatan kerja di tempat kerja 

d) Untuk mengetahui aspek keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja  

 

C. LINGKUP MAGANG 

1. Tempat Pelaksanaan  

 Kegiatan magang dilaksanakan di Bidang Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja di PT. Lembah Karet yang berlokasi di Jl. By Pass Km 22 Kota Padang. 

2. Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan magang ini dilaksanakan minimal selama 22 hari kerja (dimulai 2 

Januari - 8 Februari 2019) dan dalam pelaksanaannya peserta magang hadir 3 hari 

dalam seminggu dengan lama jam kerja yang tidak ditentukan. 

3. Poses Kerja 

Proses kerja peserta magang, yaitu berupa : 

a) Studi literatur 

b) Pencarian data  

D. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

 Keselamatan dan kesehatan kerja menurut ILO/WHO joint safety and 

committee, 1998 yaitu promosi dan pemeliharaan derajat tertinggi fisik, mental 

dan kesejahteraan sosial setiap pekerja di semua pekerjaan, pencegahan gangguan 

kesehatan terhadap pekerja yang disebabkan oleh kondisi kerja, melindungi 

pekerja dari risiko dan faktor risiko. 
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2. Keselamatan Kerja 

 Keselamatan kerja adalah keselamatan yang berkaitan dengan mesin, alat 

kerja, bahan dan proses pengolahannya, landasan tempat kerja dan lingkungannya 

serta cara-cara melakukan pekerjaan. 

Mondy (2008) mendefinisikan keselamatan kerja sebagai perlindungan 

karyawan dari cidera yang disebabkan oleh kecelakaan yang berkaitan dengan 

pekerjaan. Mathis dan Jacson (2012) menyatakan bahwa keselamatan adalah 

merujuk pada perlindungan terhadap kesejahteraan fisik seseorang terhadap cidera 

yang terkait dengan pekerjaan. 

3. Kesehatan Kerja 

Kesehatan kerja menurut Mathias dan Jakson (2012) adalah kondisi yang 

merujuk pada kondisi fisik, mental dan stabilitas emosi secara umum. Individu 

yang sehat adalah individu yang bebas dari penyakit, cidera serta masalah mental 

emosi yang bisa menggangu aktivitas. Adapun unsur kesehatan yang erat 

berkaitan dengan lingkungan kerja dan pekerjaan, yang secara langsung maupun 

tidak langsung dapat mempengaruhi efisiensi dan produktifitas.    

4. Kecelakaan Kerja  

 Kecelakaan kerja adalah kejadian yang terduga dan tak diharapkan. Tak 

terduga, karena dibelakang peristiwa itu tidak terdapat unsur kesengajaan, lebih-

lebih dalam bentuk perencanaan (Suma’mur dalam Sucipto 2014). 

 Terdapat beberapa faktor penyebab kecelakaan kerja, antara lain : 

penyebab langsung kecelakaan kerja, penyebab tidak langsung kecelakaan kerja 

dan penyebab dasar kecelakaan kerja. Termasuk dalam faktor penyebab langsung 

kecelakaan kerja ialah kondisi tidak aman dan tindakan tidak aman. 

5. Hazard 

 Bahaya (hazard) adalah semua sumber, situasi ataupun aktivitas yang 

berpotensi menimbulkan cedera (kecelakaan kerja) dan atau penyakit akibat kerja 

(OHSAS, 2007). 

 Bahaya ini akan tetap menjadi bahaya tanpa menimbulkan dampak 

ataupun berkembang menjadi accident bila tidak ada kontak dengan manusia. 
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Proses kontak antara bahaya dengan manusia ini dapat terjadi melalui tiga 

mekanisme, yaitu : 

- Manusia yang menghampiri bahaya 

- Bahaya yang menghampiri manusia melalui proses alamiah 

- Manusia dan bahaya saling menghampiri 

 Berdasarkan jenisnya, bahaya dapat diklasifikasikan atas : 

• Primary hazards 

1) Bahaya fisik, misalnya yang berkaitan dengan peralatan seperti bahaya 

listrik 

2) Bahaya kimia, misalnya yang berkaitan dengan materal seperti 

antiseptik, insektisida, dan lain-lain 

3) Bahaya biologi, misalnya yang berkaitan dengan makhluk hidup yang 

berada di lingkungan kerja seperti virus dan bakteri 

4) Bahaya psikososial, misalnya yang berkaitan dengan aspek sosial 

psikologis maupun organisasi pada pekerjaan dan lingkungan kerja yang 

dapat memberi dampak pada aspek fisik dan mental pekerja. 

• Secondary hazard atau disebut juga bahaya sekunder adalah bahaya yang 

muncul sebagai akibat terjadinya interaksi antara komponen-komponen 

pekerjaan. 

 

6. Risiko 

 Risiko adalah bahaya, akibat atau konsekuensi yang dapat terjadi akibat 

sebuah proses yang sedang berlangsung atau kejadian yang akan datang. 

 Wujud dari risiko dapat bermacam-macam antara lain : 

- Berupa kerugian atas harta atau penghasilan, misalnya diakibatkan oleh 

kebakaran, pencurian, pengangguran dan sebagainya 

- Berupa penderitaan seseorang, misalnya sakit/cacat karena kecelakaan 

- Berupa tanggung jawab hukum misalnya risiko dari perbuatan atau 

peristiwa yang merugikan orang lain 

- Berupa kerugian karena perubahan keadaan pasar, misalnya terjadi 

perubahan harga, perubahan selera konsumen dan sebagainya 
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Tujuan pengusaha di setiap tempat kerja memiliki kewajiban umum untuk 

menjamin keselamatan dan kesehatan pekerja dalam setiap aspek yang 

berhubungan dengan pekerjaan mereka. Tujuan melakukan penilaian atau kajian 

risiko adalah untuk memungkinkan pengusaha untuk mengambil tindakan yang 

diperlukan untuk melindungi keselamatan dan kesehatan pekerja. 

 

7. Alat Pelindung Diri 

 Menurut OSHA, alat pelindung diri didefinisikan sebagai alat yang 

digunakan untuk melindungi pekerja dari luka atau penyakit yang diakibtkan oleh 

adanya kontak dengan bahaya di tempat kerja, baik yang bersifat kimia, biologis, 

radiasi, fisik, elektrik, mekanik dan lainnya 

 Penggunaan alat pelindung diri bermanfaat sebagai pelindung tenaga kerja 

dari berbagai risiko kecelakaan kerja. Sekaligus meningkatkan produktivitas, 

efektivitas dan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan aman. Peralatan 

yang dikenakan seharusnya memenuhi berbagai kriteria yang ditentukan, untuk 

menunjang keamanan pekerja.  

 Ada beragam alat pelindung diri yang biasa digunakan sebagai ketika 

sedang bekerja, seperti dikawasan tambang, pembangunan properti dan 

sebagainya. 

• Safety Helmet 

Alat ini memiliki fungsi dalam melindungi kepala dari risiko terkena 

benda jatuh. Sehingga mengurangi potensi cedera atau kematian. 

• Kacamata pengaman 

Fungsinya untuk melindungi daerah mata, agar partikel kecil, sinar yang 

menyilaukan, radiasi dan debu tidak mengganggu penglihatan. 

• Face shield atau perisai muka  

Fungsinya sebagai perlindungan pada mata dan wajah sehingga terhindar 

dari paparan bahan kimia yang bisa merusak mata dan wajah. Alat ini bisa 

dipasang di helm atau memegangnya dengan tangan. 

• Safety belt atau sabuk keselamatan 

Bentuknya seperti ikat pinggang yang berfungsi sebagai perlindungan dari 

bahaya terjatuh saat bekerja di ketinggian. 
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• Full body hardness atau sabuk pengaman penuh 

Fungsinya hampir serupa dengan safety belt, tapi alat ini lebih aman 

karena memiliki kelebihan dengan tali pengaman yang bisa melindungi 

seluruh tubuh. 

• Respirator dan masker 

Berfungsi sebagai penutup hidung, sehingga bisa membantu penyaringan 

udara yang terhirup ketika sedang bekerja. 

• Penutup dan pelindung telinga 

Berfungsi dalam melindungi telinga ketika bekerja di daerah yang sangat 

bising. 

• Sarung tangan 

Berfungsi sebagai pelindung tangan dari goresan benda tajam, paparan 

benda dingin atau panas, bahan kimia dan aliran listrik. 

• Rubber boot atau sepatu karet 

Berfungsi untuk alat pengaman kaki, ketika sedang bekerja di kawasan 

yang becek atau berlumpur. 

• Safety shoes atau sepatu keselamatan 

Berfungsi mirip seperti sepatu karet, tapi dilapisi dengan material metal 

dan sol karet yang kuat serta tebal. 

 

8. Lembar Data Keselamatan Bahan 

 Lembar Data Keselamatan Bahan adalah merupakan kumpulan data 

keselamatan dan petunjuk dalam penggunaan bahan-bahan kimia berbahaya. 

Pembuatan lembar data keselamatan bahan dimaksudkan sebagai informasi acuan 

bagi para pekerja dan supervisor yang menangani langsung dan mengelola bahan 

kimia berbahaya dalam industri maupun laboratorium kimia.  

  

Orang-orang yang membutuhkan lembar data keselamatan bahan antara 

lain : 

1. Pekerja yang mempunyai risiko tinggi terhadap paparan atau penggunaan 

bahan-bahan kimia berbahaya. 
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2. Pekerja yang membutuhkan informasi tentang penyimpanan bahan-bahan 

kimia. 

3. Para petugas keamanan yang berhubungan dengan bahan-bahan kimia, 

misalnya : petugas pemadam kebakaran, tim material berbahaya pada 

industri dan paramedis yang menangani kecelakaan. 

 

9. Hygiene Perusahaan 

 Hygiene perusahaan adalah usaha kesehatan masyarakat yang mempelajari 

pengaruh kondisi lingkungan terhadap kesehatan manusia atau suatu upaya untuk 

mencegah timbulnya penyakit karena pengaruh lingkungan. Hygiene perusahaan 

dan kesehatan kerja juga merupakan bagian dari usaha kesehatan masyarakat yang 

ditujukan kepada masyarakat pekerja, masyarakat sekitar perusahaan dan 

masyarakat umum yang menjadi konsumen dari hasil-hasil produksi perusahaan. 

 Hakikat Hygiene Perusahaan dan Kesehatan Kerja adalah 2 hal : 

1) Sebagai alat untuk mencapai derajat kesehatan tenaga kerja yang setinggi-

tingginya, baik buruh, petani, nelayan, pegawai negeri atau pekerja-

pekerja bebas, dengan demikian dimaksudkan untuk kesejahteraan tenaga 

kerja. 

2) Sebagai alat untuk meningkatkan produksi, yang berlandaskan kepada 

meningginya efisiensi dan daya produktivitas faktor manusia dalam 

produksi. 

 

10. Dasar Hukum Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja   

 Dasar hukum yang dijadikan pedoman yaitu Peraturan Pemerintah No. 50 

tahun 2012. 

 

 

 

 

 

 

 



8 
 

BAB II  

DATA KEGIATAN 

 

A. KEGIATAN KERJA MAGANG 

 Berikut adalah data kegiatan magang yang telah dilakukan : 

No Tanggal Kegiatan 

1 08 Januari 2019 Memperkenalkan diri dengan 

pembimbing lapangan 

2 09 Januari 2019 Mempelajari Standar K3 

3 10 Januari 2019 Mempelajari program K3 Di PT. 

Lembah Karet 

4 11 Januari 2019 Pencatatan data tentang gambaran 

perusahaan 

5 14 Januari 2019 Melihat proses produksi di PT. 

Lembah Karet 

6 15 Januari 2019 Meminta data K3 

7 16 Januari 2019 Meminta data kecelakaan kerja 

8 21 Januari 2019 Meminta data gambaran pencegahan 

kecelakaan kerja 

9 22 Januari 2019 Konsultasi dengan pembimbing 

lapangan 

10 23 Januari 2019 Mengamati proses produksi yang 

berpotensi kecelakaan 

11 28 Januari 2019 Mengecek peralatan keamanan yang 

ada 

12 29 Januari 2019 Ikut membantu pengemasan karet 

13 30 Januari 2019 Mengamati fasilitas sarana dan 

prasarana K3 

14 04 Februari 2019 Menanyakan gambaran tindakan 

penyelamtan dan evakuasi 

15 05 Februari 2019 Mengamati warning system 

16 06 Februari 2019 Evaluasi terakhir 
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B. TEMPAT DAN WAKTU PELAKSANAAN MAGANG 

 Penulis mengikuti program magang di PT. Lembah Karet yang berlokasi 

di Jl. By Pass Km 22 Kota Padang. Kegiatan magang ini berlangsung selama 1 

bulan terhitung sejak 08 Januari 2019 hingga 08 Februari 2019. 

C. TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN MAGANG 

 Tujuan dilakukannya kegiatan magang mengenai Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja yaitu untuk mengetahui bagaimana Kebijakan PT. Lembah Karet 

mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) karyawannya. 

 Hasil laporan magang ini bermanfaat bagi beberapa pihak. Bagi 

Universitas dan Instansi, laporan ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian lain dengan topik dan materi yang berkaitan.  
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

A. ORGANISASI DAN PERSONIL 

1. Gambaran Umum Perusahaan 

 PT. Lembah Karet semula bernama NV. VERENIGDE HANDEEL 

MAAT SCHAPPIJEN ENRUBBEFABRIKEN LAM KAW, didirikan tahun 

1950. Pada tahun 1966 terjadi perubahan anggaran besar perseroan dengan akte 

nomor 52 tanggal 31 Mei 1966 di hadapan Hasan Qalbi, wakil notaris yang 

berkedudukan di Padang, juga terjadi perubahan nama perseroan menjadi PT. 

Perindustrian dan Perdagangan Lembah Karet. Perusahaan ini mengolah karet 

rakyat yang berasal dari beberapa daerah seperti Tanah Datar, Sijunjung, Sitiung, 

dan Pesisir Selatan, juga dari provinsi tetangga seperti Jambi dan Riau. 

 Tahun 1969 perusahaan mengajukan izin Penanaman Modal Dalam Negeri 

(MDN) dengan mendapat persetujuan dari Menteri Perdagangan RI No. 

293/KP/69 tentang pendirian pabrik Crumb Rubber dengan jenis produksi yang 

dihasilkan berupa Standar Indonesia Rubber No. 20 & 50. Untuk pengujian 

produknya PT. P&P Lembah Karet memiliki laboratorium. Pengujian mutu telah 

medapat pengakuan dari Departemen Perindustrian dan Perdagangan dalam bulan 

Maret 1986. Luas perusahaan adalah 5 H. 

Batas perusahaan : Utara berbatas dengan pabrik tahu 

          Selatan berbatas dengan sungai kandis 

          Barat berbatas dengan jalan Raya By Pass 

          Timur berbatas dengan perumahan karyawan 

 

Visi PT. Lembah Karet : 

“Mengutamakan mutu secara terpadu “ 

Misi : 

- Menghasilkan mutu SIR yang memenuhi standar (SNI-06-1903-2000) 

dengan tingkat kegagalan maksimal 1% 

- Tersedianya saranan dan prasarana umum untuk menunjang kegiatan dak 

aktivitas karyawan. PT. Lembah Karet juga memberikan fasilitas seperti : 
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poliklinik, tempat sholat, kantin, akses/jamsostek, mess tenaga kerja, bus 

karyawan, dan lain-lain 

 

2. Struktur Organisasi 

 Struktur organisasi dalam perusahaan sangat diperlukan karena dapat 

memudahkan dalam melaksanakan tugas-tugas yang akan dilakukan. Berikut 

struktur organisasi yang ada di PT. Lembah Karet tahun 2019 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Direktur 

(Bintoro Suryono) 

Wakil Manajer 

Kabag. 

Produksi/Mutu 

(Drs. H. Rinaldi Hady) 

Unit PPD  

(Pusat 

Pengendalian) 

Kabag. 

Laboratorium 

 

(Yasrizal) 

Kabag. 

Pembelian 

 

(Harry Salim) 

Kabag. 

Gudang 

 

(Mayasari) 

Kabag. 

Teknik 

 

(M. Salim) 

Kabag. 

Pnl/Adm 

(Candra 

Gunawan, 

SE, Akt) 

 

Kabag. 

Ekspor 

(Billihart 

Thema) 
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a. Direktur 

Bertanggung jawab terhadap hal-hal yang ada di dalam perusahaan seperti 

maju mundurnya perusahaan dan kelancaran jalannya perusahaan. Direktur 

dibantu oleh seorang wakil manajemen untuk mengawasi kelancaran 

jalannya produksi di perusahaan. 

b. Kabag. Produksi/Mutu (Wakil Manajemen) 

Bertanggung jawab dalam menerapkan struktur organisasi, sasaran dan 

tujuan dari kebijakan serta mengawasi mutu dan produksi, sehingga hasil 

produksi yang dicapai oleh perusahaan memiliki kualitas tinggi dan hasil 

produksi tersebut dapat dipertahankan kualitasnya. 

c. Kabag. Ekspor 

Bertugas dalam mempersiapkan hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan 

ekspor dan bertanggung jawab kepada direktur terhadap pelaksanaan ekspor 

yang dilakukannya. 

d. Kabag. Laboratorium 

Bertugas melakukan analisis terhadap sampel hasil produksi terkait 

kualitasnya. Dalam melaksanakn tugasnya, kabag. Laboratorium dibantu 

oleh seorang wakil kepala laboratorium dan dan beberapa orang tenaga 

analisis. 

e. Kabag. Teknik 

Bertugas mengawasi dan memperbaiki bila terjadi kerusakan pada mesin 

dan peralatan, sehingga tidak mengganggu terhadap jalannya produksi. 

Dalam melakukan pekerjaan, bagian teknik dibantu oleh beberapa orang 

tenaga ahli. 

f. Kabag. Pembelian 

Bertugas dalam membeli kebutuhan perusahaan, seperti bahan baku. Bagian 

pembelian dibantu oleh beberapa orang pelaksana tugas. 

g. Kabag. Personalia 

Bertugas dibidang administrasi dan mengawasi permasalahan yang 

berhubungan dengan perkantoran. Bagian personalia dibantu oleh beberapa 

orang petugas. 
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h. Kabag. Gudang 

Bertugas dalam mengawasi mesin dan peralatan kerja serta bahan baku, 

terkait  penyimpanan dan pemeliharaan. Bagian gudang juga dibantu oleh 

beberapa orang petugas. 

i. Tenaga Kerja  

PT. Lembah Karet memiliki karyawan sebanyak 308 orang dengan rincian 

260 pria dan 48 wanita. Pegawai dan pekerja yang ada di PT. Lembah Karet 

adalah lulusan SD, SLTP, SLTA, dan S1.  

Berikut gambaran tenaga kerja yang ada di PT. Lembah Karet : 

No Jenis 

Kelamin 

Jumlah 

Karyawan 

Pendidikan 

SD SLTP SLTA D3 S1 S2 Total 

1 Pria 260 15 45 197 - 3 - 260 

2 Wanita 48 6 13 25 - 4 - 48 

Total  21 58 222 0 7 0 308 

Sistem pengupahan atau pemberian gaji pada karyawan PT. Lembah Karet : 

a. Bulanan 

Tenaga kerja yang sistem pengupahan bulanan berjumlah sebanyak 79 

orang. 

b. Harian  

Sedangkan tenaga kerja dengan sistem pengupahan harian adalah 

sebanyak 229 orang. 

c. Jam Kerja 

Pada bagian proses basah terdiri dari 2 shift kerja, yaitu : 

Shift I dari jam 07.30-14.30 dengan waktu istirahat pada jam 11.30-12-30 

Shift II dari jam 14.30-22.30 dengan waktu istirahat pada jam 18.30-19.30 

Pada bagian proses kering terdiri atas 3 shift, yaitu : 

Shift I dimulai dari jam 08.00-16.00 

Shift II dimulai dari jam 16.00-23.30 

Shift III dimulai dari jam 23.30-07.30 
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3. Keselamatan dan Kesehatan Kerja PT. P&P Lembah Karet 

Unit K3 adalah kerjasama masing-masing unit kerja dibawah pengawas 

umum kerja dan P2K3. 

 

Kebijakan K3 di PT. P&P Lembah Karet Padang 

• Visi : 

“Mewujudkan Tenaga Kerja yang Sehat, Kompetitif dan Produktif 

dengan mengupayakan agar Zero Accident” 

• Misi : 

- Meningkatkan Pembinaan dan Pengawasan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja dengan memberikan Pelatihan 

- Meningkatkan Peran serta Pengusaha, Tenaga Kerja, dan Masyarakat 

untuk Mewujudkan Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

- Menyediakan APD disetiap bagian 

 

Struktur Organisasi Unit P2K3 PT. P&P Lembah Karet 

 Organisasi unit P2K3 dipimpin oleh seorang ketua yang kemudian dibantu 

oleh 2 orang wakil ketua, 2 orang sekretaris dan 2 orang bendahara. 

 

4. Gambaran Fasilitas Sarana dan Prasarana K3 

1. Astek (Asuransi Tenaga Kerja) atau Jamsostek (Jaminan sosial tenaga kerja) 

Semua karyawan memiliki kartu astek dan mendapat jaminan sosial tenaga 

kerja selama bekerja di PT. P&P Lembah Karet Padang. 

2. Alat Pelindung Diri (APD) 

Perusahaan menyediakan 4 pasang sarung tangan, 39 buah mesker, dan 4 

buah pelindung muka. Jika alat tersebut rusak maka pengawas melaporkan kepada 

perusahaan untuk diganti. Disamping itu setiap pekerja diberikan 2 pasang 

pakaian kerja setiap tahunnya. Perusahaan juga mewajibkan karyawan untuk 

menggunakan sepatu bot pada saat bekerja dan tidak membenarkan untuk 

pemakaian sandal jepit. 

6. Peralatan di PT. P&P Lembah Karet 

- Peralatan monitoring bahaya 
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 PT P&P Lembah Karet menyediakan alarm, APAR, dan tersedia tanda-

tanda bahaya tegangan tinggi. APAR tersedia di tempat yang berpotensi 

kebakaran seperti laboratorium di masing-masing unit bagian produksi dan 

bengkel. Peralatan mempunyai prosedur operasional yang ditempatkan pada 

papan pengumuman perusahaan PT. P&P Lembah Karet yang dapat dibaca oleh 

setiap pekerja. 

- Pemeliharaan peralatan 

a) APAR 

 Pemeliharaan dilakukan/diperiksa sekali setahun oleh Dinas Kebakaran 

b) Peralatan Produksi 

1) Raotary cutter : dilakukan perawatan satu kali sebulan 

2) Bucket transfer : dilakukan perawatan satu kali delapan bulan 

3) Unit dryer : dilakukan perawatan setiap hari 

4) Trolly : dilakukan perawatan satu kali seminggu 

5) Timbangan : dilakukan perawatan setiap hari 

6) Blower : dilakukan perawatan satu kali seminggu 

7) Bale : dilakukan perawatan setiap hari 

8) Forklift : dilakukan perawatan satu kali dua hari 

9) Breaker : dilakukan perawatan satu kali sebulan 

10) Hammer mill : dilakukan perawatan satu kali seminggu 

11) Mangel : dilakukan perawatan satu kali sebulan 

12) Lift : dilakukan perawatan satu kali seminggu 

13) Conveyor belt : dilakukan perawatan satu kali seminggu 

14) Gerobak sorong : dilakukan perawatan satu kali seminggu 

15) Generator/genset : dilakukan perawatan satu kali seminggu 

16) Elektro motor : dilakukan perawatan satu kali seminggu 

17) Geer box : dilakukan perawatan satu kali seminggu 
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B. PELAKSANAAN KEGIATAN 

 Selama melaksanakan magang di PT. Lembah Karet, mahasiswa boleh 

berpakaian bebas dan hari serta jam kerja juga tidak ditentukan. Untuk 

kegiatanpun mahasiswa tidak diarahkan oleh pembimbing lapangan. Oleh karena 

itu, mahasiswa mengerjakan apa yang bisa dikerjakan. 

 Beberapa kegiatan yang dilakukan : 

1) Hari pertama, yaitu memperkenalkan diri dengan bapak pembimbing lapangan 

dan berkeliling mengamati PT. Lembah Karet. 

Bapak pembimbing lapangan kami bernama Bapak Rinaldi Hadi. Beliau 

menjabat sebagai Wakil Manager (Kepala Bagian Produksi/Mutu). Pada hari 

pertama kami diajak berkeliling di PT. Lembah Karet sekaligus mengamati 

proses produksi dan semua warning system yang ada di PT. Lembah Karet 

berhubungan dengan keselamatan dan kesehatan kerja. 

 

2) Hari kedua, mempelajari standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

PT. Lembah Karet tidak memiliki Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3), hanya terdapat Panitia Pembina Keselamatan 

Kesehatan Kerja yang melaksanakan program K3 sesuai dengan situasi dan 

kondisi yang terjadi. P2K3 juga memiliki visi & misi serta struktur anggota. 

 

3) Hari ketiga, mempelajari program K3 di PT. Lembah Karet 

Salah satu program K3 yang ada di PT. Lembah Karet adalah 

pembentukan Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3).  

 

4) Hari keempat, pencatatan atau mencari data tentang gambaran umum 

perusahaan. 

Data gambaran umum perusahaan yang didapatkan seperti sejarah 

berdirinya perusahaan, batas perusahaan, visi dan misi perusahaan serta 

struktur organisasi di PT. Lembah Karet. 
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5) Hari kelima, melihat dan mengamati proses produksi di PT. Lembah Karet 

PT. Lembah Karet menghasilkan barang setengah jadi yang disebut Karet 

Remah atau Crumb Rubber. Proses produksi terdiri dari : 

1. Penanganan Bahan Olahan Karet (Bokar) 

2. Proses basah : pencacahan, penggilingan, penyadaian 

3. Proses kering : peremahan, pengovenan, pengempaan dan 

penimbangan 

 

6) Hari ke enam, meminta data K3 PT. Lembah Karet kepada pengawas umum 

kerja dan P2K3 

Data K3 yang didapatkan yaitu struktur anggota Panitia Pembina 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) serta visi & misi P2K3.  

 

7) Hari ke tujuh, meminta data kecelakaan kerja 

Data kecelakaan kerja yang didapatkan yaitu data kecelakaan kerja pada 

tahun 2017 & tahun 2018 seperti yang terlampir. 

 

8) Hari ke delapan, meminta data gambaran pencegahan kecelakaan kerja 

Tahap dalam pencegahan kecelakaan kerja, perlu memahami hal dibawah 

ini : 

1. Identifikasi masalah dan kondisi tidak aman 

2. Model kecelakaan, yang menunjukkan bagaimana suatu kecelakaan 

bisa terjadi 

3. Penyelidikan kecelakaan (analisa kecelakaan), untuk mengetahui 

sebab-sebab dan proses terjadinya kecelakaan 

4. Perencanaan dan pelaksanaan upaya pencegahan kecelakaan kerja 

 

9) Hari ke sembilan, konsultasi dengan pembimbing lapangan 

Kami melakukan konsultasi dengan pembimbing lapangan mengenai 

kendala yang dirasakan saat melaksanakan magang di PT. Lembah Karet.  
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10) Hari ke sepuluh, mengamati proses produksi yang berpotensi kecelakaan  

Proses produksi yang berpotensi kecelakaan adalah : 

1. Penerimaan bokar : luka pada tangan dan kaki 

2. Penimbangan dan penumpukan bokar : tertimpa bokar, mata terkena 

gancu, tertablak forklift 

3. Pencacahan/pencampuran : terpeleset dan gangguan kulit 

4. Penggilingan : luka akibat terkena mesin, terjatuh di tempat kerja 

5. Pengeringan angin : terjatuh dari lift 

6. Peremahan : keseleo, tangan terputus, radiasi akibat uap panas 

7. Pengeringan dengan dryer : terkena panas dari oven 

8. Penimbangan dan pengempahan : terluka akibat gancu & gergaji 

pemotongan 

9. Penyimpanan : terhimpit pallet, tertabrak forklift 

10. Pengiriman : terhimpit pallet dan tertabrak forklift 

 

11) Hari ke sebelas, mengecek peralatan keamanan yang ada 

Peralatan yang dicek berupa helm pengaman, sepatu bot, sarung tangan 

pengaman, masker, dan baju kerja. Peralatan keamanan yang disediakan 

sangat sedikit, tidak memenuhi jumlah karyawan yang ada. 

 

12) Hari ke dua belas, ikut membantu karyawan di PT. Lembah Karet dalam 

pengemasan karet 

Karet yang sudah dikempah dikemas ke dalam plastik dengan cara manual 

menggunakan tangan. Karyawan bagian pengemasan merekatkan plastik  

kemasan karet satu persatu menggunakan alat las khusus pengemas. Setiap 

karet yang dikemas memiliki berat 35 kg.  

 

13) Hari ke tiga belas, mengamati fasilitas sarana dan prasarana K3 

Fasilitas sarana dan prasarana K3 yang ada di PT. Lembah Karet yaitu 

Astek (Asuransi Tenaga Kerja) atau Jamsostek (Jaminan sosial tenaga kerja). 

Selain itu, juga ada Alat Pelindung Diri (APD) yang disediakan oleh PT. 
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Lembah Karet seperti masker pengaman, sepatu bot, helm pengaman, sarung 

tangan. 

 

14) Hari ke empat belas, menanyakan gambaran tindakan penyelamatan dan 

evakuasi 

Jika kecelakaan yang terjadi tidak terlalu serius, maka akan diobati di PT. 

Lembah Karet dengan menggunakan kotak P3K. Sedangkan jika kecelakaan 

yang terjadi cukup serius akan langsung dibawa ke Rumah Sakit Siti Rahmah. 

 

15) Hari ke lima belas, mengamati warning system yang ada 

Warning system dipasang di dalam pabrik dan di pintu masuk PT. Lembah 

Karet. Hal tersebut dilakukan agar karyawan PT. Lembah Karet mengingat 

pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja. 

 

16) Hari ke enam belas, evaluasi terakhir   

Kami melakukan evaluasi terakhir bersama bapak pembimbing lapangan. 

Evaluasi terakhir membahas apa yang dirasakan selama magang di PT. 

Lembah Karet dan apa saja yang perlu diperbaiki untuk kedepannya. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. REGULASI KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 

BERDASARKAN PERATURAN PEMERINTAH (PP) NO 50 TAHUN 

2012 TENTANG PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN 

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 

BAB I  

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 ayat 1 : 

“Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya disingkat 

SMK3 adalah bagian dari sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan 

dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna 

terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan produktif” 

Pada PT. Lembah Karet, belum ada Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3), masih dalam bentuk Panitia Pembina Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (P2K3). 

Pasal 2 : 

Penerapan SMK3 bertujuan untuk:  

1) meningkatkan efektifitas keselamatan dan kesehatan kerja yang terencana, 

perlindungan terukur, terstruktur, dan terintegrasi 

2) mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dengan 

melibatkan unsur manajemen, pekerja/buruh, dan/atau serikat pekerja/serikat 

buruh, serta 

3) menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, dan efisien untuk mendorong 

produktivitas. 

Program K3 di PT. Lembah Karet masih terbilang belum cukup bagus. Dalam 

pelaksanaannya, masih banyak pekerja yang melanggar atau tidak melaksanakan 

sesuai dengan aturan, misalnya menggunakan helm atau sepatu boot di dalam 
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pabrik. Selain itu, APD yang disediakan oleh perusahaan tidak cukup dengan 

jumlah karyawan yang ada. 

Pasal 3 

1) Penerapan SMK3 dilakukan berdasarkan kebijakan nasiohal tentang SMK3. 

2) Kebijakan nasional tentang SMK3 sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 

Peraturan Pemerintah ini. 

PT. Lembah Karet melaksanakan program K3 berdasarkan kebijakan nasional 

yang berlaku. 

BAB II  

SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 

Bagian Kesatu  

Umum 

Pasal 4 

1) Kebijakan nasional tentang SMK3 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, 

sebagai pedoman perusahaan dalam menerapkan SMK3. 

2) Instansi pembina sektor usaha dapat mengembangkan pedoman penerapan 

SMK3 sesuai dengan kebutuhan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

PT. Lembah Karet menjadikan kebijakan nasional tentang SMK3 sebagai 

pedoman dalam melaksanakan program K3. 

Pasal 5 

1) Setiap perusahaan wajib menerapkan SMK3 di perusahaannya. 

2) Kewajiban berlaku bagi perusahaan: a. mempekerjakan pekerja/buruh paling 

sedikit 100 (seratus) orang; atau b. mempunyai tingkat potensi bahaya tinggi. 

3) Ketentuan mengenai tingkat potensi bahaya tinggi sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) huruf b sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

4) Pengusaha dalam menerapkan SMK3 wajib berpedoman pada Peraturan 

Pemerintah ini dan ketentuan peraturan perundang-undangan serta dapat 

memperhatikan konvensi atau standar internasional. 
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PT. Lembah Karet tidak memiliki Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3), hanya Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(P2K3). P2K3 ini dibentuk untuk melaksanakan program K3 di PT. Lembah 

Karet. 

Pasal 6 

SMK3 meliputi: a. penetapan kebijakan K3, b. perencanaan K3, c. pelaksanaan 

rencana K3, d. pemantauan dan evaluasi kinerja K3, e. peninjauan dan 

peningkatan kinerja SMK3. 

 

PT. Lembah Karet telah melaksanakan penetapan kebijakan K3, perencanaan K3, 

pelaksanaan K3, pemantauan dan evaluasi kinerja K3, sedangkan untuk 

peninjauan dan peningkatan kinerja K3 masih kurang. 

 

Bagian Kedua 

Penetapan Kebijakan K3 

Pasal 7 

1) Penetapan kebijakan K3 dilaksanakan oleh pengusaha. 

2) Dalam menyusun, pengusaha paling sedikit harus: 

 a. melakukan tinjauan awal kondisi K3 yang meliputi:  

1 . identifikasi potensi bahaya, penilaian dan pengendalian risiko 

2. perbandingan penerapan K3 dengan perusahaan dan sektor lain yang 

lebih baik 

3. peninjauan sebab akibat kejadian yang membahayakan 

4. kompensasi dan gangguan serta hasil penilaian sebelumnya yang 

berkaitan dengan keselamatan 

5. penilaian efisiensi dan efektivitas sumber daya yang disediakan.  

b. memperhatikan peningkatan kinerja manajemen K3 secara terus-menerus; 

dan 

c. memperhatikan masukan dari pekerja/buruh dan/atau serikat pekerja/serikat 

buruh. 

3) Kebijakan K3 paling sedikit memuat: 
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      a. Visi, b. tujuan perusahaan, c. komitmen dan tekad melaksanakan kebijakan,    

d. kerangka dan program kerja yang mencakup kegiatan perusahaan secara 

menyeluruh yang bersifat umum dan/atau operasional. 

Penetapan kebijakan K3 dilaksanakan oleh Direktur PT. Lembah Karet dan juga 

memiliki visi, misi, dan struktur keanggotaan. Direktur PT. Lembah Karet juga 

melakukan tinjauan awal kondisi K3 dan memperhatikan peningkatan kinerja K3. 

Pasal 8  

Pengusaha harus menyebarluaskan kebijakan K3 yang telah ditetapkan kepada 

seluruh pekerja/buruh, orang lain selain pekerja/buruh yang berada di perusahaan, 

dan pihak lain yang terkait. 

Direktur di PT. Lembah Karet telah menyebarluaskan kebijakan K3 kepada semua 

karyawan. 

Bagian Ketiga  

Perencanaan K3 

Pasal 9  

1) Perencanaan dilakukan untuk menghasilkan rencana K3.  

2) Rencana K3 disusun dan ditetapkan oleh pengusaha  

3) Dalam menyusun rencana K3 pengusaha harus mempertimbangkan: a. hasil 

penelaahan awal; b. identifikasi potensi bahaya, penilaian, dan pengendalian 

risiko; c. peraturan perundang-undangan dan persyaratan lainnya; dan d. 

sumber daya yang dimiliki.  

4) Pengusaha dalam menyusun rencana K3 harus melibatkan Ahli K3, Panitia 

Pembina K3, wakil pekerja/buruh, dan pihak lain yang terkait di perusahaan.  

5) Rencana K3 paling sedikit memuat: a. tujuan dan sasaran; b. skala prioritas; c. 

upaya pengendalian bahaya; d. penetapan sumber daya; e. jangka waktu 

pelaksanaan; f. indikator pencapaian; dan g. sistem pertanggungjawaban. 

Direktur PT. Lembah Karet menyusun dan menetapkan kebijakan K3 dengan 

melibatkan Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3). 
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Bagian Keempat  

Pelaksanaan Rencana K3 

Pasal 10  

1) Pelaksanaan rencana K3 dilakukan oleh pengusaha  

2) Pengusaha dalam melaksanakan rencana K3 didukung oleh sumber daya 

manusia di bidang K3, prasarana, dan sarana.  

3) Sumber daya manusia harus memiliki: a. kompetensi kerja yang dibuktikan 

dengan sertifikat; dan b. kewenangan di bidang K3 yang dibuktikan dengan 

surat izin kerja/operasi dan/atau surat penunjukkan dari instansi yang 

berwenang.  

4) Prasarana dan sarana sebagaimana dimaksud paling sedikit terdiri dari: 

a.organisasi/unit yang bertanggung jawab di bidang K3; b. anggaran yang 

memadai; c. prosedur operasi/kerja, informasi, dan pelaporan serta 

pendokumentasian; dan d. instruksi kerja. 

 

Pasal 11  

1) Pengusaha dalam melaksanakan rencana K3 harus melakukan kegiatan dalam 

pemenuhan persyaratan K3.  

2) Kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit meliputi: a. 

tindakan pengendalian; b. perancangan dan rekayasa; c. prosedur dan instruksi 

kerja; d. penyerahan sebagian pelaksanaan pekerjaan; e. pembelian/pengadaan 

barang dan jasa; f. produk akhir; g. upaya menghadapi keadaan darurat 

kecelakaan dan bencana industri; dan h. rencana dan pemulihan keadaan 

darurat.  

3) Kegiatan yang dimaksud dilaksanakan berdasarkan identifikasi bahaya, 

penilaian, dan pengendalian risiko.  

4) Kegiatan berdasarkan potensi bahaya, investigasi, dan analisa kecelakaan. 

 

Pasal 12  

1) Pengusaha dalam melaksanakan kegiatan harus: a. menunjuk sumber daya 

manusia yang mempunyai kompetensi kerja dan kewenangan di bidang K3; b. 

melibatkan seluruh pekerja/buruh; c. membuat petunjuk K3 yang harus 
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dipatuhi oleh seluruh pekerja/buruh, orang lain selain pekerja/buruh yang 

berada di perusahaan, dan pihak lain yang terkait; d. membuat prosedur 

informasi; e. membuat prosedur pelaporan; dan f. mendokumentasikan seluruh 

kegiatan.  

2) Pelaksanaan kegiatan harus diintegrasikan dengan kegiatan manajemen 

perusahaan. 

Pasal 13  

1) Prosedur informasi harus memberikan jaminan bahwa informasi K3 

dikomunikasikan kepada semua pihak dalam perusahaan dan pihak terkait di 

luar perusahaan.  

2) Prosedur pelaporan terdiri atas pelaporan: a. terjadinya kecelakaan di tempat 

kerja; b. ketidaksesuaian terhadap peraturan perundang-undangan dan/atau 

standar; c. kinerja K3; d. identifikasi sumber bahaya; dan e. yang diwajibkan 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.  

3) Pendokumentasian paling sedikit dilakukan terhadap: a. peraturan perundang-

undangan di bidang K3 dan standar di bidang K3; b. indikator kinerja K3; c. 

izin kerja; d. hasil identifikasi, penilaian, dan pengendalian risiko; e. kegiatan 

pelatihan K3; f. kegiatan inspeksi, kalibrasi dan pemeliharaan; g. catatan 

pemantauan data; h. hasil pengkajian kecelakaan di tempat kerja dan tindak 

lanjut; i. identifikasi produk termasuk komposisinya; j. informasi mengenai 

pemasok dan kontraktor; dan k. audit dan peninjauan ulang SMK3. 

Kebijakan K3 di PT. Lembah Karet telah dikomunikasikan kepada semua pihak. 

Pelaksanaan rencana K3 di PT. Lembah Karet tidak berjalan dengan lancar. 

Dalam penerapannya, banyak karyawan yang tidak mematuhi kebijakan K3 

seperti tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) dalam bekerja. Seperti yang 

saya amati, karyawan yang bekerja di pabrik banyak yang tidak memakai masker, 

sarung tangan, pengaman telinga (pelindung telinga dari kebisingan).  

Bagian Kelima  

Pemantauan dan Evaluasi Kinerja K3 

Pasal 14  

1) Pengusaha wajib melakukan pemantauan dan evaluasi kinerja K3.  
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2) Pemantauan dan evaluasi kinerja K3 melalui pemeriksaan, pengujian, 

pengukuran, dan audit internal SMK3 dilakukan oleh sumber daya manusia 

yang kompeten. 

3) Dalam hal perusahaan tidak memiliki sumber daya untuk melakukan 

pemantauan dan evaluasi kinerja K3 dapat menggunakan jasa pihak lain.  

4) Hasil pemantauan dan evaluasi kinerja K3 dilaporkan kepada pengusaha.  

5) Hasil pemantauan dan evaluasi kinerja K3 digunakan untuk melakukan 

tindakan perbaikan.  

6) Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi kinerja K3 dilakukan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan dan/atau standar. 

Bagian Keenam  

Peninjauan dan Peningkatan Kinerja SMK3 

Pasal 15  

1) Untuk menjamin kesesuaian dan efektifitas penerapan SMK3, pengusaha wajib 

melakukan peninjauan.  

2) Peninjauan dilakukan terhadap kebijakan, perencanaan, pelaksanaan, 

pemantauan, dan evaluasi.  

3) Hasil peninjauan digunakan untuk melakukan perbaikan dan peningkatan 

kinerja. 

4) Perbaikan dan peningkatan kinerja dapat dilaksanakan dalam hal: a. terjadi 

perubahan peraturan perundang-undangan; b. adanya tuntutan dari pihak yang 

terkait dan pasar; c. adanya perubahan produk dan kegiatan perusahaan; d. 

terjadi perubahan struktur organisasi perusahaan; e. adanya perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, termasuk epidemiologi; f. adanya hasil kajian 

kecelakaan di tempat kerja; g. adanya pelaporan; dan/atau h. adanya masukan 

dari pekerja/buruh. 

Direktur PT. Lembah Karet kurang melakukan pemantauan dan evaluasi kinerja 

K3, serta kurang melakukan peninjauan dan peningkatan kinerja K3. Hal ini 

seharusnya lebih ditingkatkan lagi agar program K3 yang dilaksanakan berjalan 

semakin baik dari tahun ke tahun. Jika dilakukan peninjauan maka pihak 
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perusahaan akan tahu dimana letak kekurangannya, sehingga bisa bisa melakukan 

peningkatan kinerja K3. 

 

BAB III  

PENILAIAN SMK3 

Pasal 16  

1) Penilaian penerapan SMK3 dilakukan oleh lembaga audit independen yang 

ditunjuk oleh Menteri atas permohonan perusahaan.  

2) Untuk perusahaan yang memiliki potensi bahaya tinggi wajib melakukan 

penilaian penerapan SMK3 sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

3) Penilaian dilakukan melalui Audit SMK3 yang meliputi: a. pembangunan dan 

terjaminnya pelaksanaan komitmen; b. pembuatan dan pendokumentasian 

rencana K3; c. pengendalian perancangan dan peninjauan kontrak; d. 

pengendalian dokumen; e. pembelian dan pengendalian produk; f. keamanan 

bekerja berdasarkan SMK3; g. standar pemantauan; h. pelaporan dan perbaikan 

kekurangan; i. pengelolaan material dan perpindahannya; j. pengumpulan dan 

penggunaan data; k. pemeriksaan SMK3; dan l. pengembangan keterampilan 

dan kemampuan.  

4) Penilaian penerapan SMK3 tertuang dalam pedoman yang tercantum dalam 

Lampiran II sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Pemerintah 

ini. 

Pasal 17  

1) Hasil audit dilaporkan kepada Menteri dengan tembusan disampaikan kepada 

menteri pembina sektor usaha, gubernur, dan bupati/walikota sebagai bahan 

pertimbangan dalam upaya peningkatan SMK3. 

2) Bentuk laporan hasil audit tertuang dalam pedoman yang tercantum dalam 

Lampiran III sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Pemerintah 

ini. 
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Penilaian penerapan K3 di PT. Lembah Karet kurang berjalan. Hal ini bisa dilihat 

dari kurang tegasnya pihak perusahaan terhadap karyawan yang melanggar 

kebijakan K3. 

 

BAB IV 

PENGAWASAN 

Pasal 18  

1) Pengawasan SMK3 dilakukan oleh pengawas ketenagakerjaan pusat, provinsi 

dan/atau kabupaten/kota sesuai dengan kewenangannya.  

2) Pengawasan meliputi: a. pembangunan dan terjaminnya pelaksanaan 

komitmen; b. organisasi; c. sumber daya manusia; d. pelaksanaan peraturan 

perundang-undangan bidang K3; e. keamanan bekerja; f. pemeriksaan, 

pengujian dan pengukuran penerapan SMK3; g. pengendalian keadaan darurat 

dan bahaya industri; h. pelaporan dan perbaikan kekurangan; dan i. tindak 

lanjut audit. 

Pasal 19 

1) Instansi pembina sektor usaha dapat melakukan pengawasan SMK3 terhadap 

pelaksanaan penerapan SMK3 yang dikembangkan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan.  

2) Pelaksanaan pengawasan dilakukan secara terkoordinasi dengan pengawas 

ketenagakerjaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 20  

Hasil pengawasan digunakan sebagai dasar dalam melakukan pembinaan. 

PT. Lembah Karet kurang melakukan pengawasan terhadap penerapan kebijakan 

K3. Kurangnya pengawasan menyebabkan tidak berjalannya pembinaan tentang 

K3 kepada karyawan. 
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BAB V  

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 21  

Pada saat Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku, Perusahaan yang telah 

menerapkan SMK3, wajib menyesuaikan dengan ketentuan Peraturan Pemerintah 

ini paling lama 1 (satu) tahun. 

Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) di PT. Lembah Karet 

dibentuk tahun 2017. Program K3 yang dilaksanakan disesuaikan dengan 

Peraturan Pemerintah ini. 

BAB VI  

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 22  

Peraturan Pemerintah mulai berlaku pada tanggal diundangkan. Agar setiap orang 

mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Pemerintah ini dengan 

penempatannya dalam Lembaran Negara Republik Indonesia. 

 

B. KECELAKAAN KERJA 

 Dilihat dari lampiran halaman 45 dan 46, kecelakaan yang sering terjadi di 

PT. Lembah Karet pada tahun 2017 & 2018 adalah di bagian bahan baku dan 

timbangan. Kecelakaan ini berbentuk tangan atau kaki terkena gancu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. PT. Lembah Karet merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 

industri pembuatan bahan baku menjadi bahan setengah jadi dengan 

menggunakan teknologi yang canggih diekspor ke berbagai negara 

2. Program K3 yang ada di perusahaan belum berjalan dengan baik. Hal ini 

dibuktikan kurangnya pemantauan, pengawasan, penilaian terhadap K3 dan 

peningkatan kinerja K3 di PT. Lembah Karet 

3. Potensi bahaya & risiko yang tinggi dibagian produksi yaitu bagian 

penggilingan & penimbangan. Risiko bagian penggilingan yaitu luka akibat 

terkena mesin & kebisingan dari mesin. Sedangkan bagian penimbangan 

yaitu terluka pada bagian tangan & kaki akibat gancu, gergaji, terkena mesin 

press 

4. Kecelakaan kerja yang paling banyak terjadi pada tahun 2017 dan 2018 

yaitu kecelakaan di bagian bahan baku dan timbangan, yaitu kaki atau 

tangan terkena gancu. 

 

B. SARAN 

1. Diharapkan kepada perusahaan agar melengkapi alat pelindung diri (APD) 

seperti sarung tangan, sepatu boot, baju lengan panjang, masker, alat 

pelindung telinga, dan helm pengaman 

2. Diharapkan kepada perusahaan agar lebih memperhatikan hygiene kantin 

perusahaan untuk menjaga dan memperbaiki gizi karyawan 

3. Diharapkan kepada tenaga kerja agar lebih meningkatkan kesadaran 

terhadap pemakaian alat pelindung diri agar dapat mengurangi kecelakaan 

kerja 

4. Diharapkan agar pihak perusahaan melakukan pengawasan dan pemantauan, 

evaluasi kinerja K3, serta peninjauan dan peningkatan kinerja K3 di PT. 

Lembah Karet dan memberikan teguran atau sanksi yang tegas kepada 

karyawan yang tidak mematuhi pelaksanaan K3. 
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